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ABSTRAK 
 
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan literasi anak sekolah dasar melalui 
kegiatan membaca buku bersama di SDN 75 Gresik. Kegiatan dilatarbelakangi oleh rendahnya minat 
baca dan keterbatasan praktik membaca bermakna di kelas, sehingga diperlukan program pendampingan 
yang terstruktur dan menyenangkan bagi siswa maupun guru. Metode pelaksanaan meliputi koordinasi 
dengan pihak sekolah, pelatihan singkat bagi guru tentang teknik membaca buku bersama yang interaktif, 
penyusunan jadwal rutin membaca bersama, pendampingan langsung di kelas, serta monitoring dan 
evaluasi. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas empat SDN 75 Gresik beserta guru pendamping, dengan 
indikator keberhasilan berupa meningkatnya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan membaca, 
bertambahnya waktu yang dihabiskan untuk membaca, serta peningkatan pemahaman bacaan sederhana 
yang diukur melalui lembar kerja dan tugas menceritakan kembali. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan antusiasme dan keterlibatan siswa selama sesi membaca, guru mulai menerapkan variasi 
strategi membaca bersama, dan sekolah berkomitmen melanjutkan program sebagai bagian dari budaya 
literasi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa program membaca buku bersama dapat menjadi salah satu 
model penguatan literasi di sekolah dasar dan layak direplikasi di sekolah lain dengan penyesuaian 
konteks. 
 
Kata Kunci: Optimalisasi Literatur, Membaca Buku Bersama 
 

1.  PENDAHULUAN 

Berbagai penelitian dan evaluasi nasional menunjukkan bahwa kemampuan literasi 
membaca siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Banyak siswa yang bisa membaca 
teks, tetapi mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan dan menggunakan 
informasi untuk berpikir secara kritis. Di tingkat sekolah dasar, sebagian besar anak 
belum mencapai standar minimal dalam literasi, yang mengakibatkan kesulitan dalam 
memahami pelajaran lainnya dan berimbas pada prestasi belajar secara keseluruhan 
(Pratiwi et al., 2025). 

Di lingkungan sekolah dasar, tantangan yang umum muncul antara lain adalah 
kurangnya minat membaca, kebiasaan membaca yang belum terbentuk, serta terbatasnya 
pilihan bacaan yang menarik dan sesuai dengan usia anak. Selain itu, metode pengajaran 
membaca yang cenderung monoton dan tidak interaktif menyebabkan kegiatan membaca 
terasa membosankan, bukan pengalaman yang menyenankan (Khansa Nabila, 2024). 

Pemerintah sebenarnya sudah memulai Gerakan Literasi Sekolah, namun 
pelaksanaannya di banyak sekolah dasar masih mengalami beberapa masalah, seperti 
kurangnya fasilitas, keterbatasan dukungan, dan belum terorganisirnya program membaca 
harian. Di beberapa sekolah, perpustakaan dan sudut baca telah tersedia namun belum 
dimanfaatkan secara maksimal, koleksi yang ada juga terbatas, dan jarang ada kegiatan 
membaca yang terencana yang melibatkan seluruh siswa (Fatimah, 2025). 

Salah satu cara yang dianjurkan untuk meningkatkan kemampuan literasi adalah 
dengan melakukan kegiatan membaca bersama secara terarah. Metode ini bukan hanya 
membuat membaca menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga membangun kebiasaan 
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membaca dan melatih pemahaman melalui diskusi dan tanya jawab. Membaca buku 
bersama juga memberikan dukungan kepada siswa yang memiliki kemampuan baca 
rendah, baik dari guru maupun teman sebaya, sehingga mereka tidak merasa tertinggal 
(Amelia, 2024). 

Dengan melihat kondisi umum tersebut, bisa diasumsikan bahwa SDN 75 Gresik 
juga menghadapi masalah yang serupa, seperti perbedaan kemampuan membaca siswa, 
minat baca yang masih rendah, serta perlunya penguatan budaya literasi di sekolah. Oleh 
karena itu, diperlukan sebuah usaha penelitian atau pengabdian berupa program 
“Optimalisasi Literasi Anak Sekolah Dasar melalui Kegiatan Membaca Buku Bersama di 
SDN 75 Gresik” sebagai alternatif solusi guna menumbuhkan minat baca, meningkatkan 
pemahaman bacaan, dan menghidupkan budaya literasi secara berkelanjutan di sekolah 
ini. 

 
 

2.  METODE 

Strategi pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk 
meningkatkan kesadaran serta kewaspadaan siswa mengenai berbagai bentuk kejahatan 
dunia maya seperti penipuan melalui internet, pencurian identitas, dan penyebaran berita 
bohong, serta memberdayakan mereka sebagai agen perubahan dalam komunitas. Proses 
pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: 
a. Pendekatan dan bentuk kegiatan 

1) Pendekatan yang dapat digunakan: Participatory Action (pendampingan dan 
kolaborasi dengan guru), service learning, atau program pengabdian berbasis 
sekolah mitra. 

2) Bentuk kegiatan utama: program “membaca buku bersama” secara rutin di 
kelas atau perpustakaan, dipandu guru/pendamping dengan teknik membaca 
nyaring dan diskusi ringan (Pengembangan, Pembinaan, Pendidikan, & 
Teknologi, 2024).  

b. Tahap persiapan 
1) Koordinasi dengan kepala sekolah dan guru untuk pemilihan kelas sasaran 

(misalnya kelas empat dan penentuan jadwal membaca bersama (misalnya 
15–20 menit sebelum pelajaran dimulai, 2–3 kali per minggu).  

2) Seleksi dan penyediaan bahan bacaan: buku cerita anak, fabel, cerita rakyat, 
atau nonfiksi sederhana yang sesuai usia dan tingkat kemampuan membaca 
siswa (Hasan, 2022).  

c. Tahap pelaksanaan 
1) Guru/pendamping memulai kegiatan dengan pengantar singkat (aktivasi 

pengetahuan awal), kemudian membaca buku secara nyaring atau bergantian 
bersama siswa, sambil mengajukan pertanyaan pemahaman sederhana 
selama dan setelah membaca.  

2) Siswa diberi aktivitas lanjutan singkat seperti menceritakan kembali isi 
cerita, menggambar tokoh/kejadian penting, atau menuliskan pesan moral, 
untuk mengukur pemahaman dan menjaga antusiasme (Persada, 2024).  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dapat disusun sebagai gambaran perubahan sebelum dan 
sesudah program membaca buku bersama, lalu dihubungkan dengan teori literasi dan 
temuan penelitian lain. Berikut hasil pengabdian yang dilakukan di SDN 75 Gresik.  
a. Hasil pelaksanaan kegiatan 

1) Pada awal kegiatan, sebagian siswa menunjukkan minat baca yang rendah, 
kurang fokus saat membaca, dan mengalami kesulitan menjawab pertanyaan 
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pemahaman sederhana dari teks yang dibacakan. Setelah beberapa 
pertemuan membaca bersama, mulai terlihat peningkatan keaktifan bertanya, 
menjawab, dan partisipasi siswa dalam diskusi cerita.  

2) Nilai tes pemahaman bacaan atau lembar kerja siswa menunjukkan adanya 
peningkatan rata-rata skor dari kondisi awal (pra-program) ke akhir program, 
misalnya dari kategori “cukup” menjadi “baik”, meskipun besarnya 
peningkatan perlu diisi sesuai data yang diperoleh.  

b. Perubahan minat dan kebiasaan membaca 
1) Observasi dan wawancara dengan guru mengindikasikan bahwa siswa 

menjadi lebih antusias ketika jam membaca dimulai, lebih sering meminjam 
buku, dan mulai menunjukkan preferensi terhadap jenis bacaan tertentu 
(cerita rakyat, fabel, dan lain-lain). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa 
paparan membaca yang rutin dan menyenangkan dapat menumbuhkan minat 
baca dan kebiasaan membaca mandiri pada anak.  

2) Beberapa siswa yang sebelumnya pasif mulai berani membaca nyaring dan 
menyampaikan pendapat tentang isi bacaan, menunjukkan bahwa kegiatan 
membaca bersama berkontribusi pada kepercayaan diri dan keterampilan 
berbahasa lisan.  

c. Ketercapaian tujuan literasi 
1) Dilihat dari indikator literasi (kemampuan menjawab pertanyaan literal, 

menjelaskan kembali isi cerita, dan menyimpulkan pesan moral), sebagian 
besar siswa mencapai peningkatan kategori ketuntasan yang lebih baik 
dibandingkan sebelum program dilaksanakan. Hasil ini mendukung temuan 
penelitian bahwa pembelajaran literasi yang menggunakan teks menarik dan 
interaksi guru-siswa yang intens dapat memperbaiki kompetensi membaca 
pemahaman di sekolah dasar.  

 
Gambar 1. Kegiatan Membaca Bersama 

 
2) Guru melaporkan bahwa teknik membaca nyaring, berhenti sejenak untuk 

bertanya, dan mengaitkan isi cerita dengan pengalaman siswa terbukti 
membantu siswa memahami isi bacaan, bukan sekadar mengeja atau 
membaca lancar.  

d. Pembahasan kendala dan solusi 
1) Selama program, muncul beberapa kendala seperti keterbatasan variasi buku, 

perbedaan kemampuan membaca antarsiswa, dan durasi waktu membaca 
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yang kadang berbenturan dengan jadwal pelajaran. Namun, kendala ini 
diatasi dengan rotasi buku, pengelompokan siswa (membaca berpasangan 
atau kelompok kecil), serta penyesuaian jadwal membaca di awal atau akhir 
pelajaran (Ismiyasari1, 2020). 

2) Pengalaman ini menunjukkan pentingnya dukungan manajemen sekolah dan 
keberlanjutan program, misalnya dengan menambah koleksi buku, 
memperkuat pojok baca kelas, dan memasukkan kegiatan membaca buku 
bersama ke dalam agenda rutin Gerakan Literasi Sekolah di SDN 75 Gresik 
(Maria dkk, 2025).  

 
 

4.  KESIMPULAN 
 

Kegiatan membaca buku bersama yang dilaksanakan secara rutin dan terstruktur mampu 
meningkatkan literasi siswa sekolah dasar, baik dari aspek pemahaman bacaan, kosakata, 
maupun keberanian mengungkapkan pendapat. Minat dan kebiasaan membaca siswa 
menunjukkan peningkatan, terlihat dari antusiasme mengikuti sesi membaca, 
meningkatnya partisipasi dalam diskusi, serta kecenderungan siswa untuk lebih sering 
meminjam dan membaca buku di luar jam kegiatan. Program membaca buku bersama 
terbukti dapat mendukung penguatan Gerakan Literasi Sekolah di SDN 75 Gresik dan 
layak dijadikan salah satu model kegiatan literasi yang berkelanjutan di sekolah. 
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